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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang pemah melanda Indonesia pada tahun 1997 menimbulkan dampak luar biasa terhadap

dunia perbankan dikarenakan perubahan tingkat suku bunga yang tajam sangat mempengaruhi kondisi

masing-masing bank. Sulitnya bank dalam mencari sumber dana pihak ketiga membuat bank-bank

menaikkan tingkat suku bunga simpanan hingga mencapai lebih dari 60% serta pinjaman hingga mencapai

lebih dari 50%. Kenaikan tingkat suku bunga simpanan yang tinggi tersebut membuat biaya bunga yang

harus dibayar sangat membebani bank dalam tujuannya untuk memperoleh profit. Di lain pihak, kenaikan

suku bunga di pihak pinjaman membuat banyak debitur tidak dapat melakukan pembayaran angsuran

terhadap pinjamannya yang pada akhimya menimbulkan kredit macet yang sangat membahayakan

kelangsungan hidup perusahaan.

Mengantisipasi terulangnya krisis ekonomi yang membuat pemerintah harus menutup bank-bank yang

mengalami kerugian sekaligus memperkuat fundamental perbankan Indonesia, Bank Indonesia mulai

menitikberatkan agar proses operasi yang dijalankan selalu berpedoman terhadap manaJeman risiko

sehingga segala kondisi yang dianggap membahayakan tingkat kesehatan suatu bank dapat segera diketahui

dan diperbaiki.

Salah satu risiko yang sangat mempengaruhi kelangsungan hidup suatu bank adalah risiko suku bunga. Hal

ini karena tingkat profitabilitas yang diperoleh bank sangat tergantung pada penetapan besamya tingkat suku

bunga yang diberikan dan diterima nasabah bank yang mempengaruhi baik sisi aset maupun sisi kewajiban.

Saat ini tingkat volatilitas suku bunga sudah tidak terlalu tinggi dibandingkan pada saat krisis ekonomi dan

cenderung menurun. Namun kesulitan bank dalam melakukan ekspansi kredit, berbagai kebijakan intern

yang mempengaruhi proses pengumpulan dana pihak ketiga, serta berbagai faktor ekstemal yang muncul

membuat bank harus melakukan pengelolaan sumber dan penggunaan dananya dengan suatu sistim yang

berfungsi dan berperan untuk melakukan monitor serta kontrol terhadap pergerakan tingkat suku bunga yang

sensitif.

Karya akhir ini akan menggunakan PT. Bank XX Tbk. yang bergerak di industry perbankan sebagai sumber

penulisan didasari atas pentingnya perusahaan untuk mengetahui perbedaan (gap) antara aset yang sensitif

terhadap perubahan suku bunga dengan kewajiban yang sensitif terhadap perubahan suku bunga sebagai

bagian dari pelaksanaan Assets Liabilities Management (ALMA). Melalui analisis ini, diharapkan Bank XX

akan dapat mengetahui serta mengendalikan kesenjangan yang mungkin muncul dengan tujuan untuk

memperkecil dampak negatif perubahan suku bunga terhadap target pencapaian pendapatan bersih (net

interest income I Nil), memaksimalkan pendapatan serta meminimalkan risiko kerugian yang mungkin

timbul akibat perubahan suku bunga.

Analisis terhadap aset dan kewajiban pada karya akhir ini dilakukan dengan menggunakan metode

manajemen gap. Metode manajemen gap adalah metode yang berupaya untuk mengelola dan mengendalikan

kesenjangan (gap) antara aset yang sensitif terhadap suku bunga (Rate Sensitive Assets I RSA) dengan
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kewajiban yang sensitif terhadap suku bunga (Rate Sensitive Liabilities I RSL) pada periode yang sama

sehingga bank dapat menerapkan strategi gap yang tepat dalam mengantisipasi perubahan suku bunga.

Sedangkan untuk mengetahui besamya kerugian yang mungkin diterima berdasarkan kondisi neraca,

digunakan analisis sensitivitas pada on-balance sheet berdasarkan tiga periode neraca.

Pada ketiga periode analisis terlihat bahwa walau Bank XX memiliki posisi gap yang tepat terhadap kondisi

tingkat suku bunga yang terjadi, namun biaya bunga yang diperoleh dari pos rate sensitive memperlihatkan

belum baiknya kondisi aset dan kewajiban yang dimiliki. Selain itu semakin mengecilnya gap yang dimiliki

akibat adanya perubahan baik di sisi aset dan kewajiban merupakan suatu kerugian karena berakibat

semakin mengecilnya sensitivitas bank terhadap penurunan suku bunga.

Dengan mengetahui kondisi yang dihadapi melalui manajemen gap, maka bank dapat mengambil berbagai

kebijakan yang dianggap akan memperbaiki komposisi aset dan kewajiban yang dimiliki sehingga dapat

meningkatkan pendapatan yang diterima pada periode berikutnya. 


